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ABSTRAK 

 

Kebudayaan yang terbentuk di setiap wilayah berbeda-beda, oleh karena itu 

disetiap wilayah memiliki kebiasaan tersendiri. Perbedaan kebudayaan disebabkan 

karena perbedaan yang dimiliki seperti faktor lingkungan, faktor alam manusia itu 

sendiri dan sebagai faktor lainnya menimbalkan keragaman budaya tersebut. 

Persepsi masyarakat merupakan sebuah proses yang melibatkan kognisi 

(pengetahuan), afeksi (sikap) dan konasi (penilaian) masyarakat dalam 

memberikan tanggapan terhadap hal-hal atau objek tertentu yang diperoleh 

melalui panca indera yang dimiliki, sehingga terbentuklah gambaran mengenai 

objek atau subjek yang dipersepsikan.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan Persepsi Masyarakat Melayu Kuti Terhadap Peran Niniak 

Mamak Sebagai Konselor Dalam Penyelesaian Masalah Anak Kemanakan di 

Desa Rambah  Hilir Pasir Pengaraian. Sampel penelitian ini adalah 68 Masyarakat 

Melayu Kuti. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratifiet random 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Metode analisis dalam penelitian ini digunakan analisis data 

deskriptif. Hasil penelitian Persepsi Masyarakat Melayu Terhadap Peran Niniak 

Mamak dapat disimpulkan  rata-rata jawaban responden tentang Persepsi 

Masyarakat Melayu Kuti Terhadap Peran Niniak Mamak adalah rendah. Bila 

dilihat dari aspek kognitif, maka rata-rata jawaban responden adalah berada pada 

kategori rendah dengan jumlah 26 orang (38.2%), kemudian dilihat dari aspek 

afektif dengan rata-rata jawaban rendah sebanyak 25 orang (36.9%) dan  dari 

aspek konatif rata-rata jawaban responden adalah rendah dengan jumlah 27 orang 

(13.8%).  
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ABSTRACT 

 

The cultures that are formed in each region vary, therefore in every region 

they have their own habits. Cultural differences are caused by differences such as 

environmental factors, human natural factors themselves and other factors that 

create cultural diversity. Community perception is a process that involves 

cognition (knowledge), affection (attitude) and connotation (assessment) of the 

community in giving responses to certain things or objects obtained through the 

five senses that are owned, so that an image of the object or subject is perceived. 

The purpose of this study was to describe the perception of the Malay community 

on the role of Niniak Mamak as a counselor in solving the problem of child abuse 

in the village of Rambah Hilir Pasir Pengaraian. The sample of this study was 68 

Malay Community. The sampling technique used stratifiet random sampling 

technique. Data collection methods used in this study are scale methods. The 

method of analysis in this study used descriptive data analysis. The results of the 

research on the Perception of the Malay Community Against the Role of Niniak 

Mamak can be concluded that the average respondent's answers about the 

Perception of the Malay Community to the Role of Niniak Mamak are low. When 

viewed from the cognitive aspect, the average respondent's answer is in the low 

category with a total of 26 people (38.2%), then viewed from the affective aspect 

with a low average response of 25 people (36.9%) and from the conative aspect of 

average the average respondent's answer was low with a total of 27 people 

(13.8%). 

 

 

Keywords: Perception, Counselor, Malay 

  



اىخصىر اىؼبً ػْذ اىَدخَغ اىَبلاَى ىذور ُُّْل ٍبٍبك )الأػَبً( مَسخشبرَِ فٍ حسىَت اىَشبمو ىذي أولاد الإخىة فٍ 

 ٍْطقت راٍببٓ هُيُز ببسُز ببّدبرَبُ

 

 وَزّب َىُّخب

148110110 

 

ت ػيٌ اىْفسميُ  

 خبٍؼت رَبو الإسلاٍُت

 

 اىَيخص

 

حخشنو اىثقبفت فٍ مو ٍْطقت ٍخخيفت, فنو ٍْطقت ىهب ػبداث خبصت بهب. مبّج الاخخلافبث اىثقبفُت حسببهب اىخلافبث فٍ 

 اىؼىاٍو اىبُئُت وػىاٍو اىطبُؼت اىبشزَت ّفسهب وػىاٍو أخزي اىخٍ حسبب ػيً اىخْىع اىثقبفٍ. الإدراك اىَدخَؼٍ هى

ػَيُت حْطىٌ ػيً الإدراك )اىَؼزفت( واىؼبطفت )اىَىقف( واىذلاىت )اىخقٌُُ( ىيَدخَغ فٍ إػطبء ردود ػيً أشُبء 

ٍؼُْت أو الأشُبء اىخٍ حٌ اىحصىه ػيُهب ٍِ خلاه اىحىاس اىخَس اىخٍ ََينهب, بحُث َخٌ إدراك صىرة اىنبئِ أو 

ْذ اىَدخَغ اىَبلاَى ىذور الأػَبً مَسخشبرَِ فٍ اىَىظىع. واىغزض ٍِ هذا اىبحث هى وصف اىخصىر اىؼبً ػ

68حسىَت ٍشبمو أبْبء الإخىة فٍ ٍْطقت راٍببٓ هُيُز ببسُز ببّدبرَبُ. مبّج ػُْت اىذراست  شخص ٍِ ٍدخَغ  

ٍبلاَى. حسخخذً حقُْت أخذ اىؼُْبث حقُْت أخذ اىؼُْبث اىؼشىائُت اىطبقُت. طزق خَغ اىبُبّبث اىَسخخذٍت فٍ هذٓ اىذراست 

هٍ طزق اىقُبس. اسخخذٍج طزَقت اىخحيُو فٍ هذٓ اىذراست ححيُو اىبُبّبث اىىصفُت. ََنِ اسخْخبج ّخبئح اىبحث حىه 

إدراك اىَدخَغ اىَبلاَى ىذور الأػَبً أُ ٍؼذه إخبببث اىَسخدُبُِ حىه إدراك اىَدخَغ اىَبلاَى ىذور الأػَبً 

فإُ ٍؼذه إخبببث اىَسخدُبُِ أُ دورهٌ ٍْخفط, وَبيغ ػذد ٍْخفط. ػْذٍب َْظز إىً دورهٌ ٍِ اىْبحُت اىَؼزفُت, 

26اىَسخدُبُِ  شخصب )  38.2 (. ثٌ َْظز إىً دورهٌ ٍِ اىْبحُت اىؼبطفُت فإُ ٍؼذه الإخببت أُ دورهٌ ٍْخفط ٪

25وَبيغ ػذد اىَسخدُبُِ  شخصب )  36.9 (. وٍِ اىْبحُت اىخقَُُُت مبُ ٍؼذه الإخببت أُ دورهٌ ٍْخفط حُث بيغ ٪

ٍ ػذد اىَسخدُبُِ إخَبى 27 شخصب )  13.8٪(. 
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